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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik siswa kelas empat mata pelajaran Bahasa 

Arab SDIT Ar-Rohmah Kretek menggunakan media audiovisual dalam hal pengembangan 

kemampuan berpikir kritisnya. Teknik eksperimental digunakan dalam penelitian ini. Siswa kelas IV di 

SDIT Ar-Rohmah Kretek merupakan populasi penelitian. Penelitian ini menggunakan desain two-

group pre-test-post-test control group design. Penelitian ini menggunakan uji-t, uji normalitas, dan 

analisis deskriptif untuk memeriksa data. Prosedur uji normal digunakan untuk menentukan apakah 

data terganggu secara normal dan Ho disetujui ketika temuan penyelidikan data sig lebih besar dari 

0,05 yang menyatakan adanya perbedaan dalam skor rata-rata yang diterima siswa ketika mempelajari 

kosakata Bahasa Arab antara pra dan pasca-tes. Kemampuan berpikir kritis siswa diuji dengan 

penemuan ini mendukung upaya para peneliti untuk mengoptimalkan efisiensi media audiovisual 

untuk penguasaan Bahasa Arab. 

Kata Kunci : Kemampuan berpikir kritis, media audiovisual, dan sekolah dasar 
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Abstract 

This study aims to find out how well grade IV students in the Arabic subject of SDIT Ar-Rohmah Kretek 

use audiovisual media in terms of developing their critical thinking skills. Experimental techniques were 

used in this study. Grade IV students at SDIT Ar-Rohmah Kretek are the research population. This study 

uses a two-group pre-test-post-test control group design. This study used t-tests, normality tests, and 

descriptive analysis to examine the data. Normal test procedures are used to determine whether the 

data are disturbed normally and Ho is approved when the investigation findings of the sig data are 

greater than 0.05.  This shows that there is a difference in the average score that students receive when 

learning Arabic vocabulary between pre and post-test. Students' critical thinking skills were tested with 

this discovery supporting researchers' efforts to optimize the efficiency of audiovisual media for Arabic 

language mastery. 

Keywords : Critical thinking skills, audiovisual media, and elementary school 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis menciptakan kemampuan kognitif yang fundamental bagi 

perkembangan intelektual dan akademik peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan. 

(Pratiwi & Mawardi, 2022:302-308) mengemukakan pendapat bahwa berpikir adalah 

manipulasi atau pengelolaan dan transformasi informasi dalam memori.  Pada jenjang 

sekolah dasar (SD), kemampuan ini menjadi landasan penting bagi terbentuknya pemikiran 

analitis, reflektif dan kritis di masa depan. Terlebih lagi, fenomena terkait keterampilan 

berpikir kritis di sekolah dasar mengungkap berbagai tantangan dan peluang yang perlu 

dipahami lebih baik. Di tingkat sekolah dasar, peserta didik berada pada tahap 

perkembangan sensitif dan mendasar dimana mereka mengembangkan keterampilan 

kognitif. Peserta didik belajar memahami dunia sekitar, memecahkan masalah, dan 

mengembangkan pemikiran sistematis. Keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam 

membantu peserta didik lebih memahami informasi, mengevaluasi argumen secara kritis, 

dan membuat keputusan yang bijaksana. Namun pada kenyataannya, terdapat berbagai 

elemen yang dapat mempengaruhi pertumbuhan kemampuan berpikir kritis pada anak 

didik sekolah dasar. Hal tersebut diantaranya pendekatan pembelajaran yang tidak 

mendukung, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pemahaman akan pentingnya 

keterampilan berpikir kritis di kalangan pendidik dan orang tua (Satwika et al., 2018:7-12). 

Fenomena ini menekankan perlunya meningkatkan kesadaran dan melakukan upaya 

terkonsentrasi untuk membantu siswa sekolah dasar memperoleh kemampuan berpikir 

kritis. Kejadian ini juga menekankan betapa pentingnya bagi guru untuk menciptakan iklim 

kelas yang mendorong dan mendorong pertumbuhan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Instruksi yang efektif yang menggabungkan strategi pembelajaran interaktif, stimulasi 
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intelektual yang sesuai, dan tantangan terkait dapat mendukung pertumbuhan siswa dalam 

kemampuan berpikir kritis. (Fakhriyah, 2014:95-101). Dalam konteks ini, penelitian dan upaya 

pengembangan program pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis di sekolah dasar menjadi sangat penting. Pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap pembelajaran ini akan membantu sekolah dan pendidik mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan serta mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan intelektual yang kompleks di masa depan (Purbarani et al., 2018:2). 

Penggunaan interaktif berbasis media audiovisual dalam pendidikan menjadi topik 

yang semakin mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Menurut (Kurniati et al., 

2019:1-7), media audiovisual adalah media yang mengandung unsur suara dan visual serta 

mempunyai fungsi yang lebih besar. Media audiovisual menawarkan peluang besar untuk 

meningkatkan pembelajaran, khususnya dalam pelajaran Bahasa Arab. Sebagai lembaga 

pendidikan yang berkomitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan, SDIT Ar-Rohmah 

Kretek menyadari pentingnya pengintegrasian media audiovisual dalam pembelajaran 

Bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang memerlukan pemahaman 

mendalam dan kemampuan analisis yang baik, termasuk kemampuan berpikir kritis. Namun 

tantangan terbesar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terletak 

pada keterbatasan metode pembelajaran yang tradisional dan seringkali tidak menarik.  

Berdasarkan tantangan yang ditemui peneliti saat mengajar bahasa Arab kelas IV di 

SDIT Ar-Rohmah Kretek, ditemukan bahwa hafalan terminologi siswa masih kurang memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat dibuktikan dengan fakta bahwa dari 24 siswa, 20 

dari mereka tidak dapat menghafal kosakata bahasa Arab, sedangkan 4 siswa sisanya mahir 

dalam bidang ini. Dari hal-hal tersebut di atas, terbukti bahwa siswa kelas IV bahasa Arab di 

SDIT Ar-Rohmah Kretek masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang kurang memadai 

dalam hal memori. Fakta bahwa guru hanya menggunakan ceramah dan tugas sebagai 

bagian dari strategi pengajaran mereka adalah salah satu hal yang berkontribusi terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa yang buruk. Instruktur di SDIT Ar-Rohmah Kretek hanya 

menggunakan buku modul saat mengajar bahasa Arab kepada siswa kelas empat; Mereka 

tidak menggunakan media yang kurang menarik. Dua puluh anak dibiarkan bingung 

tentang pelajaran yang diajarkan para guru kepada mereka sebagai hasilnya. 

Penggunaan media audiovisual dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Ar-Rohmah Kretek. Pada dasarnya, media 

audiovisual mempunyai potensi untuk menstimulasi berbagai indera peserta didik, 

meningkatkan pemahaman konseptual, dan memfasilitasi pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konteks Bahasa Arab. Penggunaan media audiovisual juga dapat 
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merangsang aktivitas otak terkait pemrosesan visual dan pendengaran, yang pada akhirnya 

dapat memperkuat keterampilan kognitif seperti keterampilan berpikir kritis. Namun, 

meskipun potensinya sangat besar, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan 

apakah dapat bermanfaat media audiovisual untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dengan berhasil atau tidak. Dengan demikian, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media audiovisual oleh 

siswa bahasa Arab IV di SDIT Ar-Rohmah Kretek terhadap kapasitasnya dalam berpikir kritis. 

Akibatnya, diantisipasi bahwa penelitian ini akan secara signifikan memajukan penciptaan 

strategi pengajaran baru dan lebih sukses di lembaga pendidikan ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV Bahasa Arab di 

SDIT Ar-Rohmah Kretek dipengaruhi oleh penggunaan media audiovisual. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian eksperimental dipilih untuk memungkinkan pengendalian variabel 

dan pengukuran dampak media audiovisual pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

(Ningsih & Shanie, 2023:52). Pre-test-post-test control group design adalah metode 

penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini. Dua kelompok siswa terbentuk: 

kelompok eksperimen menerima perlakuan menggunakan bahan audiovisual, sedangkan 

kelompok kontrol belajar tanpa bahan audiovisual. Kedua kelompok akan mengambil 

pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pertama mereka di kelas Bahasa Arab 

sebelum menerima perawatan. Setelah itu, kelompok kontrol menerima instruksi tanpa 

menggunakan media audiovisual, sedangkan kelompok eksperimen menerima instruksi 

menggunakannya. Kedua kelompok akan mengambil post-test untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah pembelajaran.  

24 siswa kelas IV SDIT Ar-Rohmah Kretek menjadi sampel penelitian untuk penelitian 

ini. Para murid akan dibagi menjadi dua kelompok secara acak yaitu kelompok eksperimen, 

yang akan mencakup 12 anak yang didistribusikan secara merata, dan kelompok kontrol, 

yang juga akan memiliki 12 anak. Prosedur penelitian dalam penelitian ini dengan kelompok 

eksperimen dapat belajar dengan menggunakan media audiovisual seperti video 

pembelajaran, presentasi multimedia, atau sumber belajar digital lainnya. Kelompok kontrol 

diperbolehkan belajar menggunakan metode pembelajaran tradisional seperti buku teks 

dan papan tulis tanpa menggunakan media audiovisual. Setelah tahap pembelajaran selesai, 

kedua kelompok akan mengikuti post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritisnya. 

Selain itu, pendekatan uji normalitas digunakan untuk menganalisis data pre dan post-test 

untuk menentukan apakah hasil siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
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terdistribusi normal. Kemampuan berpikir kritis mana yang berbeda secara signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol ditentukan dengan menggunakan uji-t. Melalui 

penggunaan metodologi studi eksperimental ini, diharapkan dapat memperoleh 

pengetahuan yang lebih dalam tentang bagaimana media audiovisual dapat membantu 

siswa di kelas empat Bahasa Arab SDIT Ar-Rohmah Kretek mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam kaitannya dengan 

penghafalan kosakata pada mata pelajaran Bahasa Arab, peneliti membagi dua kelompok 

dalam satu kelas terdiri dari kelas control dan kelas eksperimen yang masing-masing 

kelompok berjumlah 12 peserta didik. Setelah terbagi kelompok penetili melakukan pretest 

dan post test pada setiap kelompok pada kedua kelompok tersebut sebelum mendalami 

penelitian. Dengan langkah yang pertama peneliti meneliti pre test terlebih dahulu sebelum 

menerepakan pembelajaran menggunakan media audiovisual. Setelah peneliti selesai 

meninjau tes atau pertanyaan pada peserta didik, peneliti menerapkan pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran mengenai kosakata Bahasa Arab. Selanjutnya peneliti 

melakukan post test kepada peserta didik dalam kelompok control dan eksperimen yang 

terlibat dalam penelitian. Hasil statistic deskriptif pre test dan post test dari kemampuan 

berpikir kritis menghafalkan kosakata Bahasa Arab ditunjukkan tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Output Statistic Descriptive 

 

 

Tabel deskriptif di atas memberikan penjelasan tentang pembelajaran dengan bantuan 

media audiovisual. Ini terdiri dari sepuluh pertanyaan pilihan ganda yang dapat dijawab 

dengan benar. Kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 68,08 dengan standar deviasi 

6,960 sebelum belajar melalui media audiovisual, sedangkan kelas kontrol mendapat skor 

66,58 dengan standar deviasi 7,657.. Selain itu, rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 

setelah menggunakan materi audiovisual adalah 87,33 dengan standar deviasi 4,459, 

dibandingkan dengan kelas kontrol 72,92 dengan standar deviasi 6,259 Ini menunjukkan 

bahwa menggunakan media audiovisual untuk mengajarkan kemampuan berpikir kritis 
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adalah cara yang efektif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis mereka. Ini juga menyoroti perlunya memperhatikan proses ini ketika mengajarkan 

kosakata kepada anak-anak. 

 Tes analitik harus dilakukan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis, yang 

membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

media audiovisual rata-rata untuk meningkatkan ingatan Bahasa Arab. Untuk menentukan 

apakah data berdistribusi normal, uji normalitas harus dilakukan sebelum melakukan uji 

sampel T berpasangan. Hasil tes normal ditunjukkan tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Output Uji Normalitas 

 

 

Ketika hasil tes normal mengungkapkan bahwa sig lebih tinggi dari 0,05, Ho diterima. 

Distribusi data tentang kemampuan berpikir kritis adalah normal. Sebelum menggunakan 

media audiovisual responden pre test dalam kelas eksperimen mendapat skor 68,08 

sedangkan kelas control mendapat skor 66,58. Dan setelah menggunakan media audiovisual 

skor post test meningkat dengan memperoleh responden dikelas eksperimen 87,33 

sedangkan dikelas control mendapatkan skor 72,92. 

Penelitian ini mengajukan dua hipotesis yaitu yang pertama kelas eksperimen tidak 

mengubah kemampuan berpikir kritis siswa, dan yang kedua adalah bahwa kemampuan 

berpikir kritis secara dramatis berubah di kelas kontrol. Peneliti melakukan uji sampel 

berpasangan, juga dikenal sebagai uji t berpasangan, untuk memastikan apakah hipotesis 

alternative ditolak dan hipotesis penelitian diterima, atau seblaiknya. Hasil uji T ditunjukkan 

tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Output Uji-t Berpasangan (Paired Sample t Test) 
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Ketika mengingat kosakata Bahasa Arab untuk pra-penilaian melalui media 

audiovisual, keterampilan berpikir kritis rata-rata siswa berbeda antara kelompok 

eksperimen dan kontrol, seperti yang ditunjukkan oleh nilai sig 0,000<0,05 yang diperoleh 

dari output pasangan 1. Serta nilai sig 0,000>0,05 ditemukan pada output Pasangan 2, 

menunjukkan bahwa ada perbedaan antara keterampilan berpikir kritis rata-rata siswa dalam 

hal menghafal kosakata bahasa Arab untuk kelas pasca-eksperimen dan kelas pasca-kontrol 

saat menggunakan media audiovisual. 

Terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dilakukan pembelajaran baik selama dan 

setelah penggunaan media audiovisual tentang kapasitas siswa untuk berpikir kritis dalam 

menghafal kosakata Bahasa Arab. Tabel 1 memberikan bukti konkret tambahan tentang 

keterampilan berpikir kritis khas siswa ketika menghafal Bahasa Arab. Menurut analisis 

deskriptif yang melibatkan pembelajaran penjelasan sebelum menggunakan madia 

audiovisual, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa untuk menghafal kosakata bahasa 

Arab adalah 66,58 pada kelompok kontrol dan 68,08 pada kelompok eksperimen. Selain itu, 

mengikuti penjelasan cara belajar menggunakan materi audiovisual, kapasitas rata-rata 

siswa untuk berpikir kritis saat menghafal kosakata bahasa Arab tersebut meningkat menjadi 

87,33 pada kelas eksperimen dan 72,92 pada kelas control. Hal ini menunjukkan bagaimana 

penggunaan materi audiovisual di kelas mempengaruhi kapasitas siswa untuk berpikir kritis 

saat menghafal Bahasa Arab. 

Berdasarkan penelitian berikut akan adanya penerapan bahwa penggunaan media 

audiovisual sangat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalammata pelajaran Bahasa 

Arab kelas IV di SDIT Ar-Rohmah Kretek. Implikasi penelitian ini dapat diungkapkan dalam 

beberapa aspek dari pentingnya integrasi media audiovisual. Yang menunjukkan pentingnya 

media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Ar-Rohmah Kretek. Hal ini 

menegaskan pentingnya integrase pendidik dapat memanfaatkan teknologi media 

audiovisual untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

efektif bagi peserta didik. Mendorong siswa ntuk menggunakan pemikiran kritis ketika 

belajar kosakata dalam Bahasa Arab menjadikan pembelajaran dengan media audiovisual 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Dengan media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Arab ini memberikan 

peserta didik kesempatan untuk mengembangkan keterampilan analitis, evaluatif, dan 

holistik yang diperlukan untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Dan dapat 

meningkatkan partisipasi dan motivasi dengan menggunakan media audiovisual dapat 

digunakan untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi peserta didik dalam belajar.  
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Media audiovisual dapat merangsang minat peserta didik dengan menyajikan materi 

pembelajaran dalam format yang menarik dan relevan, sehingga memperlancar proses 

pembelajaran dan meningkatkan efektivitasnya. Diharapkan penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang efektivitas penggunaan media 

audiovisual dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dalam penelitian 

ini terdapat beberapa keterbatasan yang harus diakui. Mengenai jumlah hasil, hasil 

penelitian ini mungkin tidak mudah diterapkan pada konteks pembelajaran Bahasa Arab di 

lembaga pendidikan lain. Variabel situasi seperti kurikulum, fasilitas, dan karakteristik peserta 

didik dapat mempengaruhi pembelajaran. Dengan batasan sample di dalam penelitian ini 

menggunakan sampel terbatas pada peserta didik kelas IV SDIT Ar-Rohmah Kretek. Oleh 

karena itu, generalisasi hasil penelitian ini pada populasi yang lebih luas mungkin terbatas.  

Hal ini senada dengan penelitian milik Munisatul Munawwaroh ddk yang berjudul 

“Efektivitas Penerapan Media Audio Visual Terhadap Pengaruh Motivasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak Usia Sekolah Dasar” pada tahun 2024 yang menunjukkan betapa 

sedikit motivasi yang ada bagi siswa untuk belajar. sebelum diterapkannya pembelajaran 

menggunakan media audiovisual, namun setelah diterapkannya media audiovisual dalam 

proses pembelajaran menghasilkan peserta didik lebih aktif. Fakta bahwa nilai pre-test rata-

rata siswa adalah 68,08 dan 66,58 sebelum menggunakan media audiovisual untuk belajar 

bahasa Arab adalah buktinya. Ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak-anak 

meningkat. Dan skor rata-rata post test peserta didik setelah di lakukannya pembelajaran 

menggunakan media audiovisual adalah 87,33 dan 72,92.  Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa peserta didik kelas IV SDIT Ar-Rohmah lebih memahami pembelajaran Bahasa Arab 

apabila menggunakan media audiovisual. 

Rekomendasi untuk penelitian dan praktik pendidikan berdasarkan penelitian ini, 

beberapa saran untuk pengkajian dan praktik pendidikan di waktu yang akan datang dapat 

diidentifikasi dengan menggunakan studi lanjutan dengan sampel dan keragaman yang 

lebih besar. Studi lanjutan dengan menggunakan pembelajaran studi konteks dapat 

dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian ini dan meningkatkan kemampuan 

generalisasinya. Pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran juga berpengaruh 

besar dalam penelitian ini. Pendidik dapat mengintegrasikan media audiovisual ke dalam 

pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran untuk memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan cara mengadakan 

pelatihan pendidik sehingga pendidik dapat diberikan pelatihan dan dukungan yang 

butuhkan untuk mengembangkan keterampilan merancang dan melaksanakan 

pembelajaran secara efektif menggunakan media audiovisual.  
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Studi ini menambah pemahaman kita secara signifikan tentang bagaimana materi 

audiovisual di SDIT Ar-Rohmah Kretek meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di 

kelas bahasa Arab sambil juga menawarkan rekomendasi untuk penelitian dan strategi 

pengajaran di masa depan. Pemanfaatan media audiovisual dalam pengajaran bahasa Arab 

telah terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ketika datang untuk menghafal 

kosakata bahasa Arab. Hal ini dibuktikan dengan naiknya nilai rata-rata post-test siswa, yang 

juga membantu mengurangi ketidaktahuan siswa yang telah menyelesaikan proses 

pembelajaran kosakata. 

 

SIMPULAN 

Konsekuensi penelitian ini dapat dilihat dalam berbagai cara terkait dengan 

pentingnya mengintegrasikan media audiovisual yang menekankan betapa pentingnya bagi 

instruktur untuk menggunakan teknologi media audiovisual untuk memberi siswa 

pengalaman belajar yang lebih dinamis, menarik, dan sukses. Ada banyak masalah yang 

terdapat pada penelitian ini. Akibatnya, ada generalisasi terbatas dari temuan penelitian 

untuk populasi yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Munisatul Munawwaroh dkk. pada tahun 2024, yang mengungkapkan rendahnya motivasi 

belajar di kalangan siswa sebelumnya dalam penelitiannya "Pengaruh Penerapan Media 

Audiovisual terhadap Pengaruh Motivasi Belajar dalam Pendidikan Agama Islam Tahun 

Sekolah Dasar." Memasukkan media audiovisual ke dalam proses pendidikan juga 

membuatnya lebih dinamis. Jumlah sampel yang lebih besar dan studi tindak lanjut yang 

lebih beragam dapat digunakan untuk mengidentifikasi ide-ide untuk arah baru dalam 

pendidikan dan penelitian. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan panduan untuk 

penelitian masa depan dan praktik pembelajaran pendidikan dan secara signifikan 

memajukan pemahaman kita tentang bagaimana media audiovisual membantu siswa 

Bahasa Arab di SDIT Ar-Rohmah Kretek mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 
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